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ABSTRAK 
LILIN ANGGRAINI: Pengaruh Model Pembelajaran Paired Storytelling Didukung Media Pembelajaran 

Wayang Kertas Modern Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi Unsur Cerita Pada Siswa  Kelas V SDN 

Tawing 1 Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung Tahun Ajaran 2017/2018. 

 

Kata kunci    : Model pembelajaran Paired Storytelling, model pembelajaran konvensional, media pembelajaran 

wayang kertas modern, kemampuan mengidentifikasi unsur cerita. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa pada materi kemampuan 

mengidentifikasi unsur cerita, siswa SDN Tawing 1 kesulitan dalam materi kemampuan mengidentifikasi unsur 

cerita. Hal ini dikarenakan dalam proses pembelajarannya guru belum menggunakan model pembelajaran yang 

tepat untuk kemampuan mengidentifikasi unsur cerita. Siswa kesulitan untuk menguasai materi ajar  sehingga 

kemampuan mengidentifikasi unsur cerita, siswa belum tercapai secara maksimal. Salah satu upaya untuk 

mengatasi masalah tersebut dibutuhkan model pembelajaran Model pembelajaran paired storytelling didukung 

media pembelajaran wayang kertas modern supaya tujuan pembelajarannya dapat tercapai dengan baik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini memiliki 3 perumusan masalah sebagai berikut: (1) 

Apakah model pembelajaran Paired Storytelling di dukung media pembelajaran wayang kertas modern 

berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi unsur cerita,  pada siswa kelas V SDN Tawing 1 Kecamatan 

Gondang Kabupaten Tulungagung Tahun Ajaran 2017/2018? (2) Apakah model pembelajaran konvensional 

berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi unsur cerita pada siswa kelas V SDN Tawing 1 Kecamatan 

Gondang Kabupaten Tulungagung Tahun Ajaran 2017/2018? (3) Adakah perbedaan pengaruh penggunaan 

model pembelajaran Paired Storytelling di dukung media pembelajaran wayang kertas modern dibanding dengan 

model pembelajaran konvensional di dukung media pembelajaran wayang kertas modern terhadap kemampuan 

mengidentifikasi unsur pada siswa kelas V SDN Tawing 1 Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung Tahun 

Ajaran 2017/2018 ? 

  Penelitian ini menggunakan teknik eksperimen dengan desain penelitian Nonrandomized Control 

Group Pretest-Posttest Design. Pendekatan yang digunakan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas V 

SDN Tawing 1 Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung dengan populasi/sampel SDN Tawing 1 kelas 5A 

sebanyak 18 siswa (sebagai kelompok eksperimen) dan SDN Tawing 1 kelas 5B sebanyak 18 siswa (sebagai 

kelompok kontrol) diteliti semua. Teknik pengumpulan data berupa tes, dan teknik pengolahan data digunakan t-

tes. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan temuan penelitian bahwa 1) Penggunaan model 

pembelajaran Paired Storytelling di dukung media pembelajaran wayang kertas modern berpengaruh sangat 

signifikan terhadap kemampuan mengidentifikasi unsur cerita pada siswa kelas VA SDN Tawing 1 hal ini 

terbukti dari tingginya harga nilai t-hitung (9.253) > t-tabel 1% (2,875)p<0,01 yang berarti sangat signifikan 2) 

Penggunaan model konvensional di dukung media pembelajaran wayang kertas modern berpengaruh sangat 

signifikan  terhadap mengidentifikasi unsur cerita pada siswa kelas VB SDN Tawing 1, hal ini terbukti dari 

tingginya harga t-hitung (9.410) > t-tabel 1% (2,875)p<0,01 yang berarti sangat signifikan. 3) Ada perbedaan 

pengaruh signifikan antara penggunaan model pembelajaran Paired Storytelling di dukung media pembelajaran 

wayang kertas modern  dibanding konvensional di dukung media pembelajaran wayang kertas modern terhadap 

kemampuan mengidentifikasi unsur cerita  pada siswa kelas V SDN Tawing 1, hal ini terbukti dari tingginya 

harga t-hitung (3.521) > t-tabel 1% (2.750)p<0,01 yang berarti signifikan dengan keunggulan pada penggunaan 

model pembelajaran Paired Storytelling di dukung media pembelajaran wayang kertas modern dibuktikan 

dengan peroleh rata-rata posttest kelompok ekperimen 80.55 dan rata-rata posttest kelompok kontrol 67.50. 
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I. Latar Belakang Masalah  

 Di Sekolah Dasar mata 

pelajaran Bahasa Indonesia merupakan 

mata pelajaran yang mendasar dan 

sangat penting karena bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan 

berbahasa. Pembelajaran bahasa 

Indonesia terdapat empat kemampuan 

yang harus dikuasai siswa. 

Kemampuan tersebut meliputi: (1) 

menyimak, (2) berbicara, (3) membaca, 

dan (4) menulis. 

Selanjutnya dari empat 

kemampuan tersebut mengidentifikasi 

cerita anak  termasuk ke dalam ranah 

kemampuan menyimak, dalam 

mengidentifikasi cerita anak siswa 

dituntut untuk memperhatikan dan 

mencermati isi teks, inilah yang 

membuat siswa kesulitan dalam 

memahaminya. 

Namun pada kenyataannya dari 

pengamatan, wawancara maupun 

tanyajawab dengan beberapa siswa 

kelas V SDN Tawing I Kec. Gondang 

Kabupaten Tulungagung, penerapan 

pembelajaran kurang menarik, hal 

tersebut ditunjukkan dengan sikap 

siswa yang gaduh, bicara sendiri saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Akibatnya berdampak pada hasil 

belajar khususnya Bahasa Indonesia 

yang rendah.  

Dari kenyataan tersebut 

dipandang perlu adanya perubahan 

dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Solusi untuk mengatasi masalah 

tersebut adalah dengan menggunakan 

model pembelajaran yang sesuai dan 

lebih menarik disarankan untuk 

menggunakan model pembelajaran 

paired storytelling. 

Model pembelajaran paired 

storytelling dalam kegiatan di sekolah 

mempunyai beberapa manfaat penting 

bagi pencapaian tujuan pendidikan. 

Bagi peserta didik, mendengarkan 

cerita menarik yang dekat dengan 

lingkungannya merupakan kegiatan 

yang mengasyikan. 

Model pembelajaran paired 

storytelling adalah salah satu metode 

pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk materi terkait dengan cerita. 

Metode pembelajaran ini menempatkan 

siswa sebagai subjek belajar, aktivitas 

yang dilakukan siswa diarahkan untuk 

mencari dan menemukan jawaban 

sendiri dari suatu yang dipertanyakan 

sehingga diharapkan dapat 

menumbuhkan sikap percaya diri 

Selain menggunakan model 

pembelajaran yang tepat hendaknya 

guru juga menggunakan media 

pembelajaran visual yang tepat dan 

menarik. Yang dalam hal ini media 

tersebut adalah media wayang kertas 

modern. 

Media wayang kertas modern 

dapat meningkatkan daya imajinasi 
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siswa, pelajaran lebih terpusat pada 

siswa, dan merupakan media 

pembelajaran  yang dapat dibuat 

sendiri oleh siswa sesuai dengan cerita 

yang ingin disampaikan. Sehingga 

memungkinkan siswa untuk belajar 

secara aktif, agar tercipta suatu 

keberhasilan proses belajar mengajar 

bukan hanya dipengaruhi oleh faktor 

guru dan siswa saja tetapi juga 

dipengaruhi oleh ketepatan pemilihan 

media pembelajaran.   

Berkaitan dengan masalah 

tersebut di atas diangkat penelitian 

dengan judul: “Pengaruh model 

pembelajaran paired storytelling 

didukung media pembelajaran wayang 

kertas modern terhadap kemampuan 

mengidentifikasi unsur cerita pada 

siswa kelas V SDN Tawing 1 Kec. 

Gondang Kabupaten Tulungagung 

tahun ajaran 2017/2018” 

II. METODE  

A. Identifikasi Variabel Penelitian  

Menurut Sugiyono ( 2015 : 60 ), 

variabel penelitian merupakan segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

. Dengan demikian variabel 

merupakan objek penelitian yang 

bervariasi. Dalam suatu penelitian 

umumnya terdapat  variabel yang 

dapat dibedakan variabel bebas ( 

independent ) dan variabel terikat ( 

dependent ). Selanjutnya yang sesuai 

dengan rumusan hipotesis  pada Bab II  

dapat diidentifikasi variabel bebas ( 

independent ) dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran Paired 

Storytelling di dukung media 

pembelajaran wayang kertas modern 

dan model pembelajaran konvensional 

di dukung media pembelajaran 

wayang kertas modern sedangkan 

variabel terikat ( dependent ) adalah 

kemampuan mengidentifikasi unsur 

cerita 

B. Teknik dan Pendekatan 

Penelitian 

1. Teknik Penelitian 

Jenis penelitian ini 

menggunakan eksperimen. 

Rancangan atau desain penelitian 

yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah model nonrandomized 

control group pretest-posttest 

design. Rancangan penelitian ini 

dipilih karena pada penelitian ini 

terdapat kelompok eksperimen, 
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yang diberi perlakuan dan 

kelompok kontrol yang tidak 

diberikan perlakuan.  

Desain penelitian dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

Grup  
Pre-
Tes

t 

Treateme
n 

Post
-Test 

Ekspeime
n 

Y1 X Y2 

Kontrol  Y1 - Y2 

 

  

Gambar 3.1 Nonrandomized Control 

Group Pretest-Posttest Design 

 ( Diadaptasi dari Sukardi,2003:186 ) 

Keterangan :  

Y1 = Pre-Test kelompok 

Eksperimen (sebelum diberi 

perlakuan) 

Y1 =   Pre-Test kelompok 

kontrol (sebelum diberi 

perlakuan) 

X =  Perlakuan dengan model 

pembelajaran 

PairedStorytellingdi dukung 

media pembelajaran wayang 

kertas modern 

- =   Perlakuan dengan model 

konvensionaldi dukung media 

pembelajaran wayang kertas 

modern  

Y2 =  Hasil Post-Test kelompok 

Eksperimen (setelah diberi 

perlakuan) 

Y2 =   Hasil Post-Test kelompok 

kontrol (setelah diberi 

perlakuan) 

 

2. Pendekatan Penelitian 

Menurut Sugiono (2007: 23), 

“Model penelitian kuantitatif dapat 

diartikan data yang berbentuk 

angka, atau data kualitatif yang 

diangkakan (skoring).” 

Berdasarkan uraian di atas 

maka pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif, karena data-data 

penelitian cenderung bersifat 

numerik atau angka 

C. Populasi dan Sampel  

Berdasarkan pernyataan 

tersebut, karena subyeknya kurang 

dari 100 maka diambil semua. Dalam 

penelitian ini seluruh populasi yakni 

sebanyak 36 siswa dengan jumlah 

siswa kelas V.A sebanyak 18 siswa, 

yang terdiri dari 9 orang siswa laki-

laki dan 9 siswa perempuan, dan siswa 

kelas V.B sebanyak 18 siswa, yang 

terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 5 

siswa perempuan digunakan sebagai 

sampel. 

Menurut Suharsimi Arikunto 

(2006:134) menyatakan bahwa “untuk 

sekedar ancer-ancer maka apabila 

subyeknya kurang dari 100 orang 

diambil semua, sehingga berupa 

penelitian populasi. Selanjutnya  Jika 

jumlah subyeknya besar dapat diambil 

antara 10–25%.” Berdasarkan 

pernyataan tersebut, karena subyek 

penelitian ini kurang dari 100 maka 

diambil semua. Dalam penelitian ini 

sampel ditiadakan dan seluruh 
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populasi yakni sebanyak 18 siswa 

diteliti semua. 

D. JENIS ANALISIS DATA  

1. Jenis Analisis 

Untuk menjawab hipotesis 

perlu alat bantu berupa teknik 

analisis data. Berikut gambaran 

untuk menganalisis data rumusan 

hipotesis 

Hipotesis 
Jenis 

data 

Teknik untuk 

menguji 

hipotesis 

1. Penggunaan 

model 

pembelajaran 
Paired 

Storytelling 

di dukung 

media 
pembelajaran 

wayang 

kertas 

modern 
berpengaruh 

terhadap 

kemampuan 

mengidentifik
asi unsur 

cerita pada 

siswa kelas V 

SDN Tawing 
1 

Kec.Gondang 

Kabupaten 
Tulungagung. 

Interval  Untuk menguji 

pengaruh 

digunakan t-
tes 1 

kelompok 

untuk uji 

hipotesis 1 
dihitung 

dengan Paired 

Samples Test 

2. Penggunaan 
model 

pembelajaran 

konvensional 

di dukung 
media 

pembelajaran 

wayang 

kertas 
modern 

berpengaruh 

terhadap 

kemampuan 
mengidentifik

asi unsur 

ceritapada 

siswa kelas V 
SDN Tawing 

1 

Kec.Gondang 

Kabupaten 
Tulungagung. 

Interval  Untuk menguji 
pengaruh 

digunakant-tes 

1 kelompok 

untuk uji 
hipotesis 2 

dihitung 

dengan Paired 

Samples Test 

3. Ada 

perbedaan 
pengaruh 

antara 

penggunaan 

model 
pembelajaran 

Paired 

Storytelling 

di dukung 
media 

pembelajaran 

wayang 

kertas 
modern 

dibanding 

metode 

konvensional 
di dukung 

media 

pembelajaran 

wayang 
kertas 

modern 

terhadap 

kemampuan 
mengidentifik

asi unsur 

ceritapada 

siswa kelas V 
SDN Tawing 

1 

Kec.Gondang 

Kabupaten 
Tulungagung 

dengan 

keunggulan 

penggunaan 
model 

pembelajaran 

Paired 

Storytelling 
di dukung 

media 

pembelajaran 
wayang 

kertas 

modern. 

Interval  1. Untuk 

menguji 
perbedaan 

digunakan t-

tes 

kelompok 
untuk uji 

hipotesis 3 

dihitung 

dengan 
Independent 

Samples 

Test 

2. Untuk 
menguji 

keunggulan 

dengan 

membandin
gkan nilai 

rata-ratapost 

test 

kelompok 
ekperimen 

dan nilai 

rata-rata 

post test 
kelompok 

kontrol. 

 

2. Norma Keputusan 

Dari rumusan hipotesis di 

atas setelah dianalisis dan data 

diketahui nilai t selanjutnya 

dilakukan pengujian hipotesis 

secara alternatif yang ditetapkan 

pengujinya dengan taraf 5%. 

Norma  keputusan yang digunakan 
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untuk pengujian hipotesis adalah 

sebagai berikut : 

a. Jika  taraf signifikan 

(5%), berarti: sangat signifikan, 

artinya Ho ditolak. 

b. Jika  taraf signifikan 

(5%), berarti: tidak signifikan, 

artinya gagal menolak Ho. 

Selanjutnya untuk uji 

ketuntasan dan keunggulan 

digunakan kriteria sebagi berikut 

a. Untuk uji hipotesis 1 jika 

ketuntasan KKM ≥ 70% berarti 

hipotesis terbukti benar. 

b. Untuk uji hipotesis 2 jika 

ketuntasan KKM< 70% berarti 

hipotesis terbukti benar.  

c. Untuk uji keunggulan nilai rata-

rata post-test kelompok 

eksperimen lebih besar dari 

nilai rata-rata post-test 

kelompok kontrol berarti 

hipotesis 3 terbukti benar. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penggunaan model pembelajaran 

Paired Storytelling di dukung 

media pembelajaran wayang kertas 

modern berpengaruh terhadap 

kemampuan mengidentifikasi unsur 

cerita pada siswa kelas VA SDN 

Tawing 1 Kec. Gondang Kabupaten 

Tulungagung.  

Berdasarkan hasil pengujian  

uji hipotesis dipahami bahwa nilai t-

hitung sebesar 9.253 dan t-tabel 1% 

sebesar 2.875  dengan db 18. Maka 

dapat diketahui t-hitung (9.253) > t-

tabel 1% (2.875) p<0,01 sehingga 

sangat signifikan. Maka berdasarkan 

norma keputusan sebagimana telah 

diterapkan pada bab III, dapat 

ditemukan hasil pengujian hipotesis 

bahwa hipotesis nol (H0) ditolak 

pada taraf signifikan 5% yang berarti 

hipotesis kerja (Ha) yang diajukan 

terbukti (benar).  

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran Paired 

Storytelling di dukung media 

pembelajaran  wayang  kertas 

modern berpengaruh sangat 

signifikan terhadap kemampuan 

mengidentifikasi unsur cerita pada 

siswa kelas VA SDN Tawing 1 Kec. 

Gondang Kabupaten Tulungagung.  

Hal ini terbukti dari 

ketercapaian hasilnya yang 

maksimal dengan capaian rata-rata 

pre test 64.44 dan rata-rata post test 

80.55. 

2. Penggunaan model pembelajaran 

konvensional di dukung media 

pembelajaran wayang kertas 

modern berpengaruh terhadap 
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kemampuan mengidentifikasi unsur 

cerita pada siswa kelas VB SDN 

Tawing 1 Kec. Gondang Kabupaten 

Tulungagung.  

Berdasarkan hasil pengujian  

uji hipotesis dipahami bahwa nilai 

t-hitung sebesar  9. dan t-tabel 1% 

sebesar 2.875 dengan db 18. Maka 

dapat diketahui t-hitung (9.410) > t-

tabel 1% (2.875) p < 0,01 sehingga 

sangat signifikan. Maka 

berdasarkan norma keputusan 

sebagimana telah diterapkan pada 

bab III, dapat ditemukan hasil 

pengujian hipotesis bahwa 

hipotesis nol (H0) ditolak pada taraf 

signifikan 1% yang berarti 

hipotesis kerja (Ha) yang diajukan 

terbukti (benar). Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran 

konvensional di dukung media 

pembelajaran wayang kertas 

modern berpengaruh sangat 

signifikan terhadap kemampuan 

mengidentifikasi unsur cerita pada 

siswa kelas VB SDN Tawing 1 

Kec. Gondang Kabupaten 

Tulungagung. 

Hal ini dapat dibuktikan dari 

capaian  rata-rata pre test 53.88 dan 

rata-rata post test 67.50 yang 

keduanya dibawah KKM 70. 

3. Ada perbedaan pengaruh antara 

penggunaan model pembelajaran 

Paired Storytelling di dukung 

media pembelajaran wayang kertas 

modern dibanding metode 

konvensional di dukung media 

pembelajaran wayang kertas 

modern terhadap kemampuan 

mengidentifikasi unsur cerita pada 

siswa kelas V SDN Tawing 1 Kec. 

Gondang Kabupaten Tulungagung  

Berdasarkan  hasil 

pengujian  uji hipotesis dipahami 

bahwa bahwa nilai t-hitung sebesar 

3.521 dan t-tabel 1% sebesar 2.750 

dengan db 36. Maka dapat 

diketahui t-hitung (3.521) > t-tabel 

1% (2.750) p < 0,01 sehingga 

signifikan. Maka berdasarkan 

norma keputusan sebagimana telah 

diterapkan pada bab III, dapat 

ditemukan hasil pengujian hipotesis 

bahwa hipotesis nol (H0) ditolak 

pada taraf signifikan 5% yang 

berarti hipotesis kerja (Ha) yang 

diajukan terbukti (benar). 

Selanjutnya hasil uji keunggulan 

ditegaskan bahwa penggunaan 

model pembelajaran Paired 

Storytelling di dukung media 

pembelajaran wayang kertas 

modern (kelompok eksperimen) 

lebih unggul dibandingkan dengan 
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penggunaan model pembelajaran 

konvensional di dukung media 

pembelajaran wayang kertas modern 

(kelompok kontrol).  

Hal ini terbukti dengan 

keunggulan penggunaan model 

pembelajaran  Paired Storytelling 

di dukung media pembelajaran 

wayang kertas modern. Model 

pembelajaran konvensional di 

dukung media pembelajaran 

wayang  kertas  modern  nilai  

rerata post-test 67.50 di bawah 

KKM 70. Sedangkan jika model 

pembelajaran  Paired Storytelling 

di dukung media pembelajaran 

wayang  kertas  modern  nilai rerata 

post-test meningkat mencapai 

80.55 setelah diberi perlakuan. 
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